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KATA PENGANTAR
Puji dan Syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan kasih Nya sehingga materi pendampingan kepada orang sakit ini dapat tersusun dengan baik dan tepat waktu. Materi ini disusun sabagai panduan bagi para pendampingan, relawan, maupun tenaga pastoral yang terpanggil untuk memberikan dukungan kepada saudara saudari kita yang sedang mengalami sakit, baik secara fisik maupun batin. Pendampingan kepada orang sakit bukan hanya tentang memberikan perhatian dan pertolongan secara lahiriah, tetapi juga menyentuh sisi spiritual dan emosional. Melalui kehadiran yang tulus, empati, dan doa, diharapkan para pendamping dapat menjadi sumber penguatan dan harapan bagi mereka yang sedang berjuang melawan penyakit. Materi ini diharapkan dapat membantu para pendamping memahami makna pelayanan terhadap orang sakit, serta memberikan panduan praktis dalam melaksanakn pendampingan dengan penuh kasih, hormat, dan profesionalisme.
Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam menyusun materi ini, semoga Tuhan memberkati setiap langkah pelayaan kita, dan semoga kehadiran kita menjadi saluran kasih dan penghiburan bagi sesama.



























BAB I 
PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, karena kesehatan yang baik memungkinkan seseorang menjalani aktivitas dan peran sosialnya secara optimal. Namun, ketika seseorang mengalami sakit kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga pada aspek psikologinya dan emosional. Pada saat sakit, individu sering kali mrasakan ketakuatan, kecemasan, serta ketidakberdayaan dalam menghadapi perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Dalam situasi seperti ini, kehadiran pendamping baik dari keluarga, teman, maupun tenaga professional memilki peran yang sangat penting. Pendampingan terhadap orang sakit tidak hanya membantu dalam pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga memberikan dukungan psikologis yang signifikan. Kehadiran pendamping dapat memberikan rasa aman, nyaman, dan menumbuhkan harapan bagi pasien. Secara psikologis, dukungan sosial terbukti dapat menurunkan tingkat stress, meningkatkan motivasi untuk sembuh serta mempercepat proses pemulihan.
	Dalam konsteks pastoral, pendampingan terhadap orang sakit merupakan wujud nyata dari pelayanan kasih dan solidaritas iman terhadap sesama yang menderita. Gereja dan para pelayan pastoral dipanggil untuk menghadirkan kasih Kristus ditengah penderitaan manusia, sebagaimana Yesus sendiri yang mengajarkan dan menunjukan kepedulian kepada orang sakit, mendoakan mereka, dan memulihkan mereka baik secara fisik maupun rohani. Pendampingan pastoral terhadap orang sakit berakar pada ajaran Alkitab seperti yang tertulis dalam Matius 23:36 “Aku sakit dan kamu melawat Aku”, ayat ini menegaskan bahwa setiap tindakan kasih terhadap orang sakit merupakan pelayanan langsung kepada Kristus sendiri. Dalam pelayanan pastoral, pendampingan bukan sekedar menemani secara fisik, tetapi juga menjadi saluran penghiburan, harapan, dan penguatan iman, selain itu, dasar pastoral juga menekankan bahwa penderitaan bukanlah hukuman, melainkan bagian dari misteri hidup manusia yang dapat menjadi sarana pendewasaan iman dan penjumpaan dengan Allah. Pendampingan membantu orang sakit menemukan makna dibalik penderitaannya, serta meneguhkan keyakinan bahwa Allah tetap hadir dan setia menyertai ditengah kesakitan.














1. Mengapa Pendampingan terhadap Orang Sakit Itu Perlu
Pendampingan terhadap orang sakit merupakan bentuk perhatian manusiawi dan spiritual yang sangat penting. Ketika seseorang mengalami sakit, bukan hanya tubuhnya yang menderita, tetapi juga jiwanya ikut terguncang. Dalam kondisi ini, seseorang sering kali merasa takut, cemas, kehilangan harapan, bahkan merasa sendirian. Karena itu, pendampingan menjadi kebutuhan mendasar agar orang sakit tetap memiliki kekuatan mental, semangat hidup, dan kedamaian batin. Pendampingan yang dilakukan dengan tulus dan empati bukan hanya memberikan bantuan moral, tetapi juga menghadirkan kehangatan, penghiburan, dan makna hidup di tengah penderitaan. Dari sinilah pendampingan memiliki dua landasan yang sangat kuat, yaitu dasar psikologis dan dasar pastoral.
a) Dasar Psikologis
Secara psikologis, manusia adalah makhluk yang memiliki keterpaduan antara tubuh, pikiran, dan emosi. Ketika tubuh mengalami gangguan, hal itu otomatis memengaruhi keadaan psikologis dan emosional seseorang. Karena itu, pendampingan memiliki fungsi penting untuk menolong orang sakit dari sisi kesehatan mental dan keseimbangan emosionalnya. 
Beberapa alasan psikologis mengapa pendampingan itu penting:
a. Mengurangi kecemasan dan ketakutan. 
Sakit sering menimbulkan rasa takut terhadap masa depan apakah akan sembuh, bagaimana keluarga, dan apa makna penderitaan itu sendiri. Kehadiran pendamping (baik keluarga, teman, konselor, maupun pelayan pastoral) membantu menenangkan pikiran dan hati orang sakit melalui komunikasi yang hangat, empatik, dan penuh penerimaan.
b. Menumbuhkan motivasi untuk sembuh.
Banyak penelitian menunjukkan bahwa semangat dan dukungan emosional dapat mempercepat proses penyembuhan. Kata-kata penguatan, perhatian kecil, dan pendengaran yang tulus dapat menumbuhkan harapan serta semangat hidup baru bagi pasien.
c. Membantu penerimaan diri.
Orang sakit sering merasa bersalah atau menolak kondisi tubuhnya. Pendampingan membantu mereka melalui proses penerimaan (acceptance) dengan menyadarkan bahwa sakit bukan akhir segalanya, melainkan bagian dari perjalanan hidup yang bisa dihadapi dengan sabar dan bermakna.
d. Mengurangi rasa kesepian dan depresi.
Pasien yang merasa diabaikan atau tidak memiliki dukungan sosial lebih mudah jatuh dalam depresi. Pendampingan yang dilakukan dengan penuh kasih dapat menghidupkan kembali rasa berharga dalam diri pasien, sehingga mereka merasa tidak sendiri.
e. Memberi dukungan pada keluarga pasien.
Pendampingan juga berdampak positif bagi keluarga yang kerap mengalami stres karena merawat anggota keluarga yang sakit, dengan adanya dukungan, keluarga lebih siap secara emosional dalam menghadapi situasi tersebut.


b) Dasar Pastoral
Selain dari sisi psikologis, pendampingan orang sakit juga memiliki dasar pastoral, yakni berakar dari iman dan panggilan kasih. Dalam tradisi Gereja dan kehidupan iman Kristen, pendampingan orang sakit adalah tindakan kasih yang meneladani Yesus Kristus, Sang Gembala yang penuh belas kasih.
a. Meneladani teladan Yesus Kristus.
Dalam Injil, Yesus banyak kali menyembuhkan orang sakit, menyentuh mereka dengan kasih, dan memberikan pengharapan baru. Ia tidak hanya menyembuhkan tubuh, tetapi juga jiwa mereka. Pendampingan orang sakit berarti melanjutkan karya Kristus didunia menghadirkan kasih, pengampunan, dan harapan bagi mereka yang menderita.
b. Wujud pelayanan kasih (diakonia).
Gereja dipanggil untuk melayani mereka yang lemah dan menderita. Pendampingan orang sakit adalah bagian dari pelayanan diakonia, yaitu pelayanan kasih yang menampakkan wajah Allah yang penuh belas kasih. Dengan demikian, setiap tindakan kunjungan, doa, atau percakapan dengan orang sakit menjadi wujud nyata kehadiran Allah di tengah penderitaan manusia.
c. Menguatkan iman dan pengharapan.
Orang yang sakit sering mengalami krisis iman mempertanyakan “Mengapa saya harus menderita?” atau “Dimana Tuhan ketika saya sakit?”. Pendampingan pastoral membantu pasien menemukan makna penderitaan dalam terang iman. Dengan doa, sabda Allah, dan pendampingan rohani, pasien dibantu untuk melihat bahwa penderitaan dapat menjadi jalan menuju kedewasaan iman dan perjumpaan lebih dalam dengan Tuhan.
d. Sarana pewartaan Injil dan sakramen.
Dalam pendampingan pastoral, doa bersama, sakramen tobat, dan pengurapan orang sakit menjadi sarana penghiburan dan rahmat. Kehadiran pendamping bukan sekadar memberi nasihat, tetapi membawa pengalaman iman yang menguatkan dan menghidupkan.
e. Menghadirkan kasih Allah secara konkret.
Pendamping pastoral menjadi wakil Allah yang hadir melalui kasih, perhatian, dan empati. Melalui pendampingan, orang sakit merasakan bahwa Allah tidak meninggalkannya, melainkan menyertai dan mencintainya dalam setiap penderitaan.

2. Teori-Teori yang Ada Kaitannya dengan Pelayanan Spiritual kepada Orang Sakit
Pelayanan spiritual kepada orang sakit tidak hanya berakar pada ajaran iman, tetapi juga dapat dijelaskan melalui beberapa teori psikologis, teologis, dan konseling pastoral. Teori-teori ini membantu pendamping memahami kebutuhan rohani pasien serta cara terbaik untuk menolong mereka menghadapi penderitaan dengan penuh makna. Berikut beberapa teori yang memiliki kaitan erat dengan pelayanan spiritual:


a. Teori Kebutuhan Dasar (Abraham Maslow)
Menurut Abraham Maslow, manusia memiliki hierarki kebutuhan, mulai dari kebutuhan fisik hingga aktualisasi diri, di tingkat tertinggi, terdapat kebutuhan akan makna dan spiritualitas. Ketika seseorang sakit, kebutuhan fisik mungkin terganggu, tetapi kebutuhan spiritual justru meningkat mereka mulai mencari makna hidup, pengampunan, dan hubungan dengan Tuhan. Dalam pelayanan spiritual, pendamping membantu pasien memenuhi kebutuhan tertinggi ini melalui doa, penguatan iman, dan penerimaan diri sebagai bagian dari rencana Allah.
b. Teori Logoterapi (Viktor E. Frankl)
Logoterapi menekankan pencarian makna hidup bahkan dalam penderitaan. Menurut Frankl, manusia dapat bertahan dalam situasi paling sulit jika ia menemukan makna dibalik penderitaannya. Dalam konteks orang sakit, pelayanan spiritual membantu pasien memahami bahwa sakit bukan hukuman, melainkan kesempatan untuk menemukan makna baru dalam hubungan dengan Tuhan dan sesama pendamping spiritual berperan menolong pasien menemukan makna melalui refleksi iman, doa, dan harapan.
c. Teori Coping Spiritual (Pargament, 1997)
Teori ini menjelaskan bahwa individu yang beriman sering menggunakan strategi coping spiritual untuk mengatasi stres dan penderitaan. Coping spiritual mencakup tindakan seperti berdoa, menyerahkan diri kepada Tuhan, mencari makna religius, dan mengandalkan dukungan iman. Dalam pelayanan spiritual, pendamping membantu pasien menggunakan iman sebagai sumber kekuatan dan ketenangan, bukan sebagai beban atau ketakutan.
d. Teori Konseling Pastoral (Howard Clinebell)
Menurut Clinebell, konseling pastoral adalah pendampingan yang menggabungkan psikologi dan iman untuk menolong seseorang mencapai kesejahteraan holistic fisik, mental, sosial, dan spiritual. Dalam konteks orang sakit, pendekatan ini membantu pasien: Menerima kenyataan sakitnya dengan iman, menemukan kembali makna hidup, merasakan kasih dan pengampunan Tuhan. Teori ini menekankan bahwa pelayanan spiritual bukan sekadar ritual, tetapi juga proses penyembuhan batin dan iman.
e. Teori Relasi dan Empati (Carl Rogers)
Carl Rogers mengajarkan bahwa hubungan yang penuh empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian (genuineness) dapat membawa kesembuhan batin. Dalam pelayanan spiritual, pendamping yang hadir dengan kasih tanpa menghakimi membantu pasien merasa didengar dan diterima, sehingga membuka ruang bagi pengalaman rohani yang menyembuhkan. Teori ini mengajarkan pentingnya kehadiran penuh kasih sebagai sarana pastoral yang menyentuh hati pasien.



3. Garis Besar atau Gambaran Umum Kegiatan Pelayanan Spiritual kepada Orang Sakit
Kegiatan pelayanan spiritual kepada orang sakit pada dasarnya merupakan upaya menghadirkan kasih, penghiburan, dan harapan dari Tuhan melalui kehadiran pendamping, doa, dan perhatian. Kegiatan ini dapat dilakukan di rumah sakit, rumah pribadi, atau komunitas keagamaan. Berikut garis besar dan gambaran umum pelaksanaannya:
a. Persiapan Pelayanan
1) Doa dan disposisi batin pendamping. 
Sebelum melayani, pendamping perlu menyiapkan diri secara rohani, berdoa agar memiliki hati yang sabar, empatik, dan tulus.
2) Pemahaman kondisi pasien. 
Pendamping perlu mengetahui kondisi fisik, psikis, dan spiritual pasien agar pelayanan bisa disesuaikan dengan kebutuhannya.
3) Tujuan pelayanan yang jelas.
Misalnya: memberikan penghiburan, memperkuat iman, membantu pasien berdamai dengan dirinya dan Tuhan.
b. Pelaksanaan Pelayanan
1) Kehadiran dan empati:
Pendamping hadir secara penuh, menyapa dengan lembut, dan menunjukkan kepedulian yang tulus. Kadang, kehadiran tanpa banyak kata lebih berarti daripada nasihat panjang.
2) Mendengarkan secara aktif:
Memberi kesempatan pasien mengungkapkan perasaan, ketakutan, dan kerinduannya tanpa dihakimi.
3) Doa bersama dan pembacaan Sabda Tuhan:
Pendamping dapat membacakan ayat-ayat penghiburan dan berdoa sesuai iman pasien untuk memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan.
4) Pemberian sakramen atau pelayanan rohani:
Dalam tradisi Katolik, misalnya, dapat diberikan sakramen pengurapan orang sakit, tobat, atau komuni.
5) Pemberian dukungan moral dan motivasi:
Pendamping meneguhkan pasien bahwa hidupnya tetap berharga, dan penderitaan bisa menjadi jalan menuju kedewasaan iman.
c. Penutupan dan Tindak Lanjut
1) Mengakhiri dengan doa dan penguatan:
Pendamping menutup kunjungan dengan doa syukur dan harapan agar pasien tetap kuat.
2) Refleksi diri pendamping:
Setelah pelayanan, pendamping dapat merenungkan pengalaman tersebut sebagai sarana pertumbuhan iman pribadi.
3) Kunjungan lanjutan:
Pelayanan spiritual sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan, bukan sekali saja, agar pasien terus merasa didampingi dan diperhatikan.

BAB II
ISI KEGIATAN
1. Pra Kegiatan Pelayanan
Yang pertama kami lakukan pada saat melaksanakan kunjungan di RSU Antonius Pontianak adalah, kami menghubungi terlebih dahulu seseorang yang bertugas disana namanya adalah ibu Nurmawati, setelah menghubungi beliau kami dibuatkan surat oleh dosen mata kuliah Kesehatan Mental. Surat tersebut bertujuan agar kegiatan kami ini diketahui oleh pihak kampus dan oleh pihak RSU Antonius, melalui surat ini kami dapat diizinkan untuk berkunjung sebagai mahasiswa/i yang ingin melakukan pelayanan dan bukan sembarangan datang tanpa tujuan. Setelah itu kami melakukan kunjungan pada hari jumat 17 oktober 2025 di jam 08.00-12.00, saat datang ke tempat yang disebut Pastoral Care kami diperkenalkan oleh ibu Nurmawati tentang segala pelayanan yang akan kami laksanakan pada hari itu, seperti datang ke kapel untuk berdoa sebelum memulai pelayanan, menyiapkan Hosti untuk pastor berikan kepada para pasien, dan selama pelaksanaan ini kami menyusuri semua ruangan yang memiliki pasien Katolik yang siap untuk didoakan untuk memperoleh kesembuhan, kami berjalan bersama melewati empat tingkat lantai RSU Antonius bersama pastor dan rekannya.
2. Dalam kegiatan pelayanan kami ini kami dari semua ruangan gabungan dari lantai satu sampai lantai empat, kami memberikan pelayanan kepada lima puluh tiga pasien diantaranya:
a. Perempuan berjumlah 29 orang termasuk ada (suster, ibu hamil, anak-anak, dewasa dan juga lansia).
b. Laki-laki berjumlah 24 orang termasuk ada (pastor, lansia, remaja, anak-anak).
3. Hasil wawancara bersama mediator
Dari hasil wawancara kami dengan mediator yaitu ibu Nurmawati dalam pelayanan ini di setiap akhir bulan akan diadakan misa bagi yang berulang tahun termasuk para karyawan dan juga staf-staf yang bekerja di RSU Antonius, setiap bulan rosario akan diadakan doa rosario bersama dan juga pada bulan Maria, kemudian setiap paskah akan diadakan jalan salib yang dihadiri oleh para tenaga kerja Katolik di RSU Antonius. Untuk pesien pelayanan pastoral care akan dilaksanakan pada hari rabu dan jumat yang di pimpin langsung oleh pastor dari RSU Antonius, dan di hari minggu akan dipimpin oleh para Frater, Bruder dari San Lorenzo yang berada di jalan 28 Oktober Pontianak dan juga para Suster-Suster. Dalam pelayanan ini selain memberikan komuni pastor juga memberikan doa bagi yang akan melakukan operasi, berdoa bagi pasien yang dalam keadaan darurat dengan cara diberikan peminyakan orang sakit, dan untuk bayi-bayi yang lahir dalam kondisi yang tidak baik akan diberikan baptis darurat oleh para Imam, tidak hanya itu tetapi juga memberikan pastoral care dan konseling kepada keluarga pasien yang sedang dalam masalah berat, dan tidak hanya sebatas pelayanan kepada pasien dan keluarga tetapi juga memberikan pelayanan kepada para karyawan jika mereka sedang dalam masalah baik dipekerjaan, keluarga.
Pelayanan di RSU Antonius ini mereka juga melaksanakan retret bagi karyawan dan ini tidak hanya dikhususkan oleh yang beragama Katolik saja tetapi terbuka untuk semua, karena jumlah karyawan di RSU Antonius berkisaran 700 lebih karyawan maka dalam melaksanakan retret ini diberikan jadwal untuk setiap gelombangnya kouta 100 orang karyawan. Selain itu pada saat hari raya natal juga akan diadakan natal bersama untuk semua tenaga kerja yang bertugas di RSU Antonius, dan untuk yang non-Katolik mereka tetap mengikuti peraturan yang berlaku disini karena ini merupakan yayasan Katolik.
Dalam pelayanan kami melakukan kunjungan disetiap ruangan rumah sakit bersama Pastor Samuel Jumin OFM.CAP dan dibantu juga oleh pak Wawan, pelayanan yang dilakukan tentu berkaitan dengan rohani, selain membagikan komuni, minyak suci, tetapi juga memberikan peneguhan dan penghiburan bagi pasien dan juga keluarga. Kemudian mendoakan orang sebelum operasi, dalam pemakaman juga, dalam hal ini jika ingin melaksanakan pelayanan pastoral care yang lengkap tentu harus diketahui dahulu bahwa yang sakit disini ada 2 pihak yang pertama adalah pasien itu sendiri mereka yang berjuang untuk tetap semangat dalam menjalani hidup yang berdampingan dengan alat-alat rumah sakit, kemudian yang kedua adalah keluarga mereka juga memerlukan dukungan karena mereka yang bekerja keras untuk menguatkan mental mereka jika mendengar penyakit yang diderita oleh pasien dari dokter, kemudian mereka juga yang bekerja mencari kebutuhan ekonomi dan kadang sulit untuk membagi hasil untuk yang sakit dan juga untuk anggota keluarga lainnya. Pelayanan ini awalnya hanya membagi komuni dan doa bersama, namun setelah adanya pastoral care dilaksanakanlah segala pelayanan yang beragam untuk memberikan semangat, penghiburan, doa-doa karena dari semua hal ini merupakan misi Tuhan Yesus juga karena disitulah titik awal kita mengenal karya kemurahan Tuhan.
Dalam pelayanan di RSU Antonius ini tidak hanya dikunjungi oleh pasien yang beragama Katolik saja namun ada juga agama-agama lain, dalam hal berdoa mereka memiliki kerjasama bagi pasien yang beragama Islam dan Protestan ada petugas khususnya dan sudah diutus oleh Kementrian Agama Pontianak, dan dalam jumlah kunjungan pasien disini pun tidak bisa diperkirakan, karena pelayanan akan dilaksanakan kepada pasien Katolik saja, jadi bisa dikatakan bahwa perkiraan pasien Katolik yang hadir itu dihitung dalam harian misalnya (hari jumat ada 53 pasien Katolik, dan selebihnya yang beragama lain, namun terkadang juga pasien yang beragama lain lebih banyak dari pada yang beragama Katolik sendiri), dan juga selain mendoakan para pasien, bangunan RSU Antonius juga sering didoakan oleh para pastor dan ruangan pasien yang terkadang mereka berhalusinasi seperti mendengar dan melihat bayangan-bayangan.













BAB III 
PENUTUP
1. Kesimpulan 
Pelayanan dan pendampingan terhadap orang sakit merupakan bentuk nyata dari kepedulian manusiawi dan kasih ilahi. Orang sakit tidak hanya membutuhkan perawatan fisik, tetapi juga dukungan psikologis dan spiritual agar dapat menghadapi penderitaan dengan tenang dan penuh harapan, dari sisi psikologis, pendampingan membantu pasien mengatasi kecemasan, kesepian, dan ketakutan, serta menumbuhkan motivasi dan penerimaan diri. Sementara dari sisi pastoral, pelayanan spiritual menjadi wujud kasih dan iman yang meneladani Yesus Kristus menghadirkan penghiburan, harapan, dan kedamaian batin bagi yang menderita. Melalui pelayanan di RSU Antonius Pontianak ini pelayanan yang dilakukan tidak hanya berdoa saja, namun meliputi pada perayaan Ekaristi/misa, pembaptisan darurat, peminyakan orang sakit, mengadakan retret bagi karyawan dan pelayan, setiap akhir bulan akan dirayakan bagi yang berulang tahun, serta memberikan dukungan kepada keluarga pasien.
2. Saran
Hendaknya memiliki kesiapan batin, empati, dan kepekaan spiritual yang tinggi, pendamping perlu melatih kemampuan mendengar, memahami kondisi pasien, dan menghadirkan kasih Tuhan tanpa menghakimi. Pelayanan spiritual bukan sekadar tugas, tetapi panggilan kasih yang menuntut kerendahan hati dan ketulusan, perlu mengembangkan program pelayanan pastoral kesehatan yang terencana dan berkelanjutan, termasuk pelatihan pendamping rohani, disarankan agar pelayanan spiritual kepada orang sakit dijadikan bagian dari kurikulum dan praktik lapangan, supaya para calon pelayan pastoral atau konselor memiliki kompetensi profesional dan spiritual yang seimbang.
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Kesehatan Mental

Yth.  Pimpinan Layanan Unit Pastoral Care
RSU St. Antonius ~ Pontianak

Dengan hormat, disampaikan bahwa dalam rangka mengalami situasi pelayanan
rohani bagi para pasien maka, Dosen mata kuliah Kesehatan Mental ~ Program Studi
Konseling Pastoral — Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak berencana akan
menugaskan 3 (tiga) mahasiswa mengadakan praktik sebagai tugas darl mata kuliah
Kesehatan Mental.

Hari/ Tanggal Minggu, 12 Oktobet 2025
Jam :08.00 - Selesai

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, kami mohon agar merek dizinkan untuk
berpartisipasi dalam pelayanan rohani tersebut. Kiranya para pimpinan layanan di Unit
Pastoral Konseling — RSU St. Antonius menerima dan mengizinkan mahasiswa seperti
terlampir dalam surat ini:

No. Nama Mahasiswa NIM
‘Shanta Della Choncetha 24104019

2 | Imanuel Bagus 24104007
3 | Agnesia Eyaia Tarigas 24104026

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.





